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ABSTRAK

Khoirunnisak. 2015. Pemberian Reward sebagai Upaya Meningkatkan Rasa
Percaya Diri Anak di Kelompok B PAUD Limas Krapyak Pekalongan Semester 11
Tahun Ajaran 2014/2015, Skripsi, Sarjana Tarbiyah Pendidikan Agama Islam,
Pembimbing: Ely Mufidah, M.S.I.

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Percaya Diri dan Reward

Kepercayaan diri merupakan hal penting yang harus dimiliki anak untuk
menapaki roda kehidupan. Kepercayaan diri yang dimiliki oleh seseorang akan
sangat bergantung pada bagaimana orangtua atau orang dewasa memperlakukan
mereka di masa kecil. Dalam sebuah lembaga PAUD misalnya, sosok guru harus
mampu membantu meningkatkan rasa percaya diri anak dengan memberikan
penghargaan-penghargaan pada hasil kerja anak. Seperti hasil pengamatan guru-
guru di kelas yang menunjukkan indikasi akan rendahnya kepercayaan diri anak di
kelompok B PAUD Limas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru di kelas
adalah dengan memberikan reward atau penghargaan berbentuk bintang atas
usaha yang sudah dilakukannya.

Permasalahan dalam skripsi ini adalah: bagaimana pelaksanaan pemberian
reward di kelompok B dan apakah pemberian reward dapat meningkatkan rasa
percaya diri anak di kelompok B PAUD Limas Krapyak Pekalongan, Semester II
Tahun Ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan pemberian reward dan peningkatan rasa percaya diri anak dengan
diberikannya reward di kelompok B PAUD Limas Krapyak Pekalongan, Semester
II Tahun Ajaran 2014/2015. Kegunaan penelitian ini secara teoristis untuk
menambah wawasan, pengetahuan, dan bahan pertimbangan dalam rangka
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di PAUD Limas Krapyak Pekalongan.
Sedangkan secara praktis sebagai bahan masukan dan pertimbangan guru dalam
usaha meningkatkan rasa percaya diri anak yaitu melalui upaya pemberian reward
yang tepat. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, pendekatan
penelitannya yakni pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis
data kualitatif yang bersifat deskriptif analitis.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri anak dapat
meningkat setelah dilakukan upaya pemberian reward berupa bintang pada hasil
kerja anak. Tindakan yang dilakukan pada siklus I belum menunjukkan hasil. Dan
pada siklus II sudah memperlihatkan peningkatan aktivitas anak secara
keseluruhan yang pada siklus I hanya rata-rata 55 % menjadi 70 % pada siklus II
dan 85 % pada siklus IIl. Kemudian Hasil observasi pada enam anak yang
memiliki kepercayaan diri rendah pun memperlihatkan peningkatan, yaitu pada
siklus I hanya mencapai skor rata-rata 11,16 dari skor maksimal 24, pada siklus I
menjadi 15,16 dan meningkat menjadi 18,2 di siklus III.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut pandangan agama Islam, anak merupakan amanah Allah
SWT. yang harus dijaga, dirawat, dan dipelihara dengan sebaik-baiknya oleh
setiap orang tua. Sejak lahir anak telah diberikan berbagai potensi yang dapat
dikembangkan sebagai penunjang kehidupannya di masa depan.' Semenjak
lahir manusia sudah dianugerahi fitrah atau potensi untuk menjadi baik dan
jahat, akan tetapi anak yang baru lahir berada dalam keadaan suci tanpa dosa.
Oleh karena itu, apabila di kemudian hari dalam perkembangannya anak
menjadi besar dan dewasa dengan sifat-sifat yang buruk, maka hal itu
merupakan akibat dari pendidikan keluarga, lingkungan, dan kawan-kawan
sepermainan yang notabene mendukung untuk tumbuh dan berkembangnya
sifat-sifat tersebut.”

Hal tersebut kembali kepada sabda Nabi bahwa setiap yang terlahir

dilahirkan dalam kondisi fithri. Sabda Nabi itu adalah:
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'Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
{Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 44.

? Juwariyah, Hadis Tarbawi (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 2.

3 Muhammad Fuad Abdul Bagqi, Al-Lu'lu’ wa al-Marjan, Himpunan Hadits-hadits Shahih
yang disepakati oleh Bukhari dan Muslim, Terj. Salim Bahreisy (Surabaya: PT. Bina Illmu Offset,
1996), Juz. II, hlm. 1010.




Artinya:

Dari Abu Hurairah r.a. berkata: Bersabda Nabi saw.: “Tidak ada
bayi yang dilahirkan melainkan lahir di atas fithrah, maka ayah
bundanya yang mendidiknya menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi,
bagaikan lahirnva seekor binatang  yang lengkap/sempurna.”
Kemudian Abu Hurairah membaca: “Fithrah Allah yang manusia
diciptalan Allah atas fithrah itu, tidak ada perubahan terhadap apa
yang diciptakan Allah. Itulah agama yang lurus. " (Hadits Riwayat
Bukha;w)_4

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang amat mendasar
dan strategis. Keberadaannya sangat memberikan peran penting terhadap
masa depan anak-anak. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan
dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus
dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan
emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta
agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Setiap anak memiliki tahap-tahap perkembangan tertenfu sesuai
dengan perkembangan umurnya. Anak usia 0-6 fahun memiliki masa
keemasan atau biasa disebut dengan istilah golden age. Masa emas (golden
age) merupakan suatu masa yang menjadi dasar dan memberi pengaruh besar
tethadap kualitas perkembangan anak selanjutnya. Pada masa itulah

pendidikan yang tepat harus diberikan kepada anak usia dini.

* Ibid.




Anak usia dini merupakan pribadi yang memiliki karakter yang sangat
unik. Keunikan karakter tersebut membuat orang dewasa menjadi kagum dan
terhibur melihat tingkah laku yang lucu. Akan tetapi, tidak sedikit pula orang
yang merasa kesal dengan tingkah laku anak yang dianggapnya nakal dan
susah diatur.’ Sehingga tidak mengherankan jika sering terjadi pemaksaan,
kekerasan, dan memperlakukan yang kurang baik terhadap pendidikan anak.
Bahkan tidak jarang orang tua yang memberikan hukuman kepada anaknya
yang melakukan kesalahan.®

Pemberian hukuman pada anak secara tidak langsung akan mematikan
daya kreatifitas anak. Hal tersebut sangat berpengaruh  terhadap
perkembangan pada anak ke depannya. Terutama pada perkembangan mental
anak. Seorang anak yang sering dihukum dan dimarahi oleh orang tua atau
gurunya akan menjadi anak yang minder, takut mencoba sesuatu yang baru,
dan merasa tidak percaya diri. Berbeda halnya jika kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh anak ditanggapi dengan positif oleh orang dewasa. Misalnya
mengarahkannya dengan baik dan memberikan pemahaman yang benar
tentang apa yang dilakukannya itu.

Perilaku yang mencerminkan rendahnya kepercayaan diri anak dapat
terlihat di lingkungan rumah, sekolah, maupun masyarakat. Tak hanya itu,
penerapan proses pembelajaran yang tidak mengembangkan potensi anak

juga menjadi salah satu pemicu rendahnya kepercayaan diri anak. Guru sering

5 Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, op. cit., hlm. 81.
§ Ibid., him. 82.




hanya menitikberatkan pada program akademik sehingga mengabaikan
kemampuan anak yang lain, seperti kepercayaan diri.

Sikap percaya diri pada anak memang perlu dibangun sejak dini.
Kepercayaan diri anak akan sangat bergantung pada bagaimana orangtua dan
atau orang dewasa memperlakukan mereka di masa kecil. Pembentukan
kepercayaan diri merupakan proses yang membutuhkan waktu yang tidak
singkat. Sebagai sosok terdekat anak, orang tua dan guru hendaknya selalu
berusaha membentuk dan mempertahankan kepercayaan diri mereka sejak
dini. Dalam sebuah lembaga PAUD misalnya, sosok guru harus mampu
membantu meningkatkan rasa percaya diri anak dengan memberikan
penghargaan-penghargaan pada hasil kerja anak.

Seperti pada salah satu lembagal PAUD di Kelurahan Krapyak
Pekalongan, yaitu PAUD Limas. Di PAUD Limas beberapa anak memang
masih terlihat memiliki kepercayaan diri rendah. Berdasarkan pengamatan
guru-guru  di kelas memang menunjukkan indikasi akan rendahnya
kepercayaan diri anak di kelompok B PAUD Limas. Hal itu terlihat dari
beberapa anak yang kurang antusias saat mengikuti kegiatan pembelajaran,
kurang berani saat diminta maju ke depan kelas untuk bernyanyi, dan masih
tampak malu-malu untuk berkomunikasi dengan guru maupun temannya.
Selain itu terlihat juga dari beberapa anak yang masih minta ditunggui oleh
orang tuanya ketika pembelajaran berlangsung di dalam kelas.

Berdasarkan ~ pengamatan  kondisi awal  tersebut,  guru

mengelompokkan indikator kepercayaan diri anak dan men-cheklist aktivitas




anak selama kegiatan pembelajaran. Dari hasil cheklist dan pengamatan
aktivitas anak pada pra siklus, skor yang diperoleh anak hanya 10 dari jumlah
skor maksimal 20, dalam artian prosentase kepercayaaan diri anak yang
diperoleh hanya 50 %. Hal ini termasuk dalam kategori kepercayaan diri yang
rendah.’

Kesempatan guru untuk membimbing dan membantu meningkatkan
kepercayaan diri anak hanya dapat dilakukan di sekolah. Waktu yang sangat
terbatas harus dapat dimanfaatkan guru dengan baik untuk meningkatkan rasa
percaya diri anak. Oleh karenanya, salah satu upaya yang dapat dilakukan
guru di kelas adalah dengan memberikan reward atau penghargaan atas usaha
yang sudah dilakukannya.

Berdasarkan uraian diatas,_ maka penulis tertarik untuk mengambil
judul “PEMBERIAN REWARD SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN
RASA PERCAYA DIRI ANAK DI KELOMPOK B PAUD LIMAS
KRAPYAK PEKALONGAN, SEMESTER II TAHUN AJARAN
2014/2015”

. Rumusan Masalah

Pokok Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan pemberian reward di Kelompok B PAUD Limas
Krapyak Pekalongan, Semester 1I Tahun Ajaran 2014/2015?

2. Apakah pemberian reward dapat meningkatkan rasa percaya diri anak di
kelompok B PAUD Limas Krapyak Pekalongan, Semester II Tahun

Ajaran 2014/20157

7 Hasil observasi di Kelompok B PAUD Limas, tanggal 9 Februari 2015.




Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap pemahaman judul skripsi,

maka diperlukan adanya penegasan istilah sebagai berikut :

1.

Pemberian

(1) Sesuatu yang diberikan: anak itu menolak — orang asing itu; (2)
sesuatu yang didapat dari orang lain (karena diberi): barang mi bukannya
kami beli, melainkan — Paman; (3) proses, cara, peruatan member1 atau
memberikan: -- ampun.®

Reward (ganjaran)

Adalah sebarang perangsang, situasi atau pemyataan lisan yang bisa
menghasilkan kepuasan atau menambah kemungkinan sesuatu peruatan
yang telah dipe:lajalri.9

Upaya

Upaya adalah usaha akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud,

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya).]0

Upaya juga diartikan sebagai usaha untuk melakukan suatu hal atau
kegiatan yang bertujuan.

Percaya diri

Adalah keyakinan bahwa perasaan dan anggapan bahwa diri kita dalam
keadaan baik untuk tampil dan berperilaku dengan cara menunjukkan

kepada dunia luar."!

¥ Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, Tim Penyusun Kamus Pusat. (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1999), hlm. 436.

? J.P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Kartini Kartono (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1999), hlm. 436.

'DDepdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 122.
" Gael Lindenfield, Mendidik Anak Agar Percaya Diri. Terjemahan Ediati Kamil (Jakarta:

Arcan, 1997), him. 4.




5. Anak
Menurut psikologi, anak adalah periode pekembangan yang merentang
dari masa bayi hingga usia lima atau enam tahun, periode ini biasanya
disebut dengan periode prasekolah, kemudian berkembang setara dengan
tahun tahun sekolah dasar.'”
6. PAUD Limas Krapyak Pekalongan
Merupakan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal yang berada
di Jalan Limas Raya No.2 Kelurahan Krapyak Kec. Pekalongan Utara
Kota Pekalongan. Dalam penelitian ini peneliti akan mengadakan
penelitian di PAUD Limas Krapyak Pekalongan dengan objek penelitian
yaitu rasa percaya diri anak di Kelompok B dan pemberian reward pada
hasil kerja anak di Kelompok B.
Jadi maksud penulis pada judul diatas adalah untuk mengetahui Upaya
Guru dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak melalui Pemberian
Reward pada Hasil Kerja Anak di Kelompok B PAUD Limas Krapyak
Pekalongan, Semester II Tahun Ajaran 2014/2015 dan langkah-langkah yang
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan karakter baik pada anak, baik itu
pada p'roses maupun pada hasil pembelajaran di PAUD Limas Krapyak

Pekalongan, Semester I Tahun Ajaran 2014/2015.

12 psikologi Zone, Fase-fase Perkembangan Manusia,
http://www.psikologizone.com/fase-fase-perkembangan-manusia/06511465. diakses 18
September 2014.




C. Pemecahan Masalah
Untuk memecahkan masalah seperti yang telah diungkapkan di atas,
direncanakan dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas,
yakni penclitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru

sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.13

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemberian reward di Kelompok B PAUD
Limas Krapyak Pekalongan, Semester IT Tahun Ajaran 20 14/2615.
2. Untuk mengetahui peningkatan rasa percaya diri anak dengan
diberikannya reward di kelompok B PAUD Limas Krapyak Pekalongan,

Semester II Tahun Ajaran 2014/2015.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
a. Sebagai wawasan, pengetahuan, dan bahan pertimbangan dalam
rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran di PAUD Limas

Krapyak Pekalongan.

' Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 142.




b. Dapat menambah kajian pengetahuan bidang psikologi, terutama
dalam hal pemberian reward dalam pembelajaran yang diberikan guru
kepada peserta didik dan tingkat rasa percaya diri peserta didik.

¢. Sebagai bahan acuan dan informasi yang berguna bagi guru dan pihak
sekolah dalam memberikan reward kepada peserta didik dalam usaha
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik pada kegiatan
pembelajaran.

2. Secara praktis

a. Bagi pendidik, orang tua dan pihak sckolah sebagai bahan masukan
dan pertimbangan dalam usaha meningkatkan rasa percaya diri anak
yaitu melalui upaya pemberian reward yang tepat.

,'b' Untuk menjalin kerjasama dengan orang tua dan guru agar proses

belajar mengajar dan tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

F. Kajian Teori
1. Analisis Teoritis
Menurut Gael Lindenfield dalam karyanya Mendidik Anak Agar
Percaya Diri, percaya diri memiliki dua jenis yaitu percaya diri batin
yang memiliki beberapa aspek seperti cinta diri, pemahaman diri,
tinjauan yang jelas, pemikiran yang positif, sedangkan percaya diri lahir
memiliki aspek seperti komunikasi, ketegasan, penampilan diri,

pengendalian perasaan. 4

" Gael Lindenfield, op. cit., hlm. 4-7.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepercayaan diri
berarti suatu keyakinan dan sikap sescorang terhadap kemampuan pada
dirinya sendiri dengan menerima secara apa adanya baik positif maupun
negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar dengan tujuan
untuk kebahagiaan dirinya. 1>

Percaya Diri (Self Confidence) merupakan adanya sikap individu
yang yakin akan kemampuannya sendiri untuk bertingkah laku sesuai
dengan yang diharapkannya sebagai suatu perasaan yang yakin pada
tindakannya, bertanggungjawab terhadap tindakannya dan tidak
terpengaruh terhadap orang lain. Ciri-ciri orang yang mempunyai
kepercayaan diri: toleransi, tidak memerlukan dukungan orang lain dalam
setiap mengambil keputusan atau melakukan tugas, bersikap optimis dan
dinamis, serta memiliki dorongan prestasi yang kuat.

Adapun dalam Kamus Lengkap Psikologi dijelaskan bahwa
“reward sama dengan ganjaran yaitu sebarang perangsang, situasi atau
pernyataan lisan yang bisa menghasilkan kepuasan atau menambah
kemungkinan sesuatu perbuatan yang telah dipelajari”.16 Reward
merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan

kemungkinan terulang kembali perilaku tersebut. Reward dapat

15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), hlm. 656.
' J P Chaplin, ap. cit., hlm. 436.




il

dilakukan secara verbal ataupun non verbal dengan prinsip kehangatan,
keantusiasan dan kebermaknaan.'’

Reward (penguatan positif) mempunyai arti penting dalam
kegiatan belajar mengajar. Tingkah laku dan penampilan siswa yang
baik, diberi penghargaan dalam bentuk senyuman ataupun kata-kata
pujian. Pemberian reward dalam kelas akan mendorong siswa
meningkatkan usahanya dalam kegiatan belajar mengajar dan
mengembangkan hasil belajar. -

Penelitian lain karya Lina Listuti yang berjudul Efektivitas
Metode Pembelajaran Demokratis Dalam Meningkatkan Kepercayaan
diri Siswa Kelas VI Di SDN 03 Tembelang Gunung Lebak Barang
dijelaskan mengenai penggunaan metode demokrasi sebagai salah satu
metode yang dinilai dapat menentukan efektifitas dan efensiesi
pembelajaran. Dengan adanya metode pembelajaran yang demokratis
dalam pendidikan maka kegiatan belajar mengajar terhadap peserta didik
tidak monoton dan menjenuhkan sehingga diharapkan akan melahirkan
peserta didik yang memiliki daya pikir yang lebih luas, berwawasan
global, dan demokratis. "

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian karya Lina Listuti

yaitu terletak pada variabelnya. Pada penelitian ini variabel yang

UMulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 77.

e Mulyadi, Classroom Management Mewujudkan Suasana Kelas yang Menyenangkan bagi
Siswa (Malang: UIN Malang Press, 2009), him.36.

YLina Listuti, “Efektivitas Metode Pembelajaran Demokrasi dalam Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Kelas VI di SDN 03 Tembelang Gummng Lebak Barang”, Skripsi Sarjana
Pendidikan (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), hlm. vii.




mempengaruhi peningkatan rasa percaya diri yallu upaya dari guru dalam
pemberian reward pada hasil kerja anak. Sementara pada penelitian Lina
Listusi, kepercayaan diri anak dipengaruhi oleh metode pembelajaran
demokratis. Sedangkan persamaan kedua penelitian ini adalah sama-
sama meneliti tentang tingkat kepercayaan diri pada peserta didik.
Penelitian milik Inayah yang berjudul Pemberian Reward Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa TK Sekar Indah Batang dijelaskan
bahwa sesorang akan berhasil dalam belajar jika pada dirinya ada
keinginan untuk belajar. Keinginan inilah yang disebut motivasi.
Pemberian reward di TK Sekar Indah Batang sangat penting dalam
proses pembelajaran, bahkan guru tiap hari tidak lepas dari reward.
Bentuk reward yang diberikan di TK Sekar Indah Batang adalah : pujian,
angka atau simbol, serta penghargaan. Adapun faktor yang mendukung
pemberian reward di TK Sekar Indah Batang adalah standarisasi sekolah
dalam pemberian reward terhadap siswa, dukungan dari orang tua siswa
dan lingkungan setempat, misalnya orang tua mendukung apabila anak
mendapat tugas dari sekolah untuk digunakan sebaik-baiknya.”® Adapun
perbedaannya yaitu, dalam penelitian milik Inayah merupakan penelitian
lapangan, dimana peneliti hanya mengamati keadaan lapangan.
Sementara dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian

tindakan kelas, dimana peneliti merupakan bagian dari instrumen

® Tnayah, “Pemberian Reward dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa TK Sekar
Indah Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan,
2013), hlm. 72.
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penelitian itu sendiri. Peneliti melakukan tindakan sekaligus mengamati
perubahan yang terjadi pada subjek penelitian.

Kemudian dalam skripsi Djannatun, A.ma yang berjudul Upaya
Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Melalui Model Pembelajaran Alam
(PTK Pada Siswa Kelas IV di SDN 03 Wanamulya Pemalang). Dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Analisis
data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Dari hasil analisis
motivasi siswa terjadi peningkatan dengan kategori baik.”! Persamaan
dengan penelitian ini terletak dalam metodenya, yaitu menggunakan
metode penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif. Metode
dalam penelitian ini dapat menjadi acuan peneliti dalam penyusunan
penelitian tindakan kelas.

2. Kerangka Berfikir
Percaya diri merupakan salah satu aspek dari kepribadian individu
yang harus dimiliki. Sikap percaya diri seperti permnyataan tersirat dari
diri sendiri bahwa diri memiliki kemampuan dan bangga dengan apa
yang dilakukan secara positif.

Sifat percaya diri merupakan sifat yang perlu dibangun mulai
sejak dini. Dukungan serta dorongan dari orang tua atas kemampuan
anak memiliki efek psikologis yang baik bagi anak. Sehingga anak
memiliki keyakinan dan kebanggaan pada dirinya sendini dan rasa

percaya diripun akan mulai muncul,

# Djannatun, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Melalui Model Pembelajaran
Alam (PTK Pada Siswa Kelas IV di SDN 03 Wanamulva Pemalang)”, Skripsi Sarjana Pendidikei
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2013}, hlm. vii.
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Pada dasarnya tidak ada anak yang mempunyai karakter pemalu
dengan sendirinya. Sifat pemalu itu terjadi karena dia marasa ada yang
kurang pada dirinya atau takut salah setiap dia bertindak. Sehingga dia
tidak mudah bergaul dan beradaptasi dengan lingkungan barunya. Rasa
minder atau pemalu yang dimiliki anak bukanlah pengakit psikologi,
melainkan suatu sifat yang bisa dirubah. Hal ini tergantung pada motivasi
orang tua dan lingkungan yang akan menumbuh kembangkan rasa
percaya diri si anak.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua maupun
guru untuk membangun rasa percaya diri anak yaitu dengan memberinya
pujian atau reward pada segala hal yang telah mampu anak lakukan
dengan baik sekecil apapun. Reward sebagai alat untuk mendidik anak-
anak supaya anak merasa senang dengan perbuatan atau pekerjaannya
mendapat penghargaan. Selanjutnya pendidik bermaksud juga supaya
dengan reward itu anak menjadi lebih giat usahanya untuk memperbaiki
atau mempertinggi prestasi yang telah dicapainya.

Maka dari itu, adanya pemberian reward yang dapat menambah
semangat anak untuk bélajar juga dimaksudkan agar anak memiliki rasa
percaya diri dengan hasil kerjanya tersebut. Dengan adanya reward, anak
merasa dihargai dan akan termotivasi untuk melakukan hal yang sama

atau bahkan lebih baik lagi terhadap apa yang sudah dilakukannya.
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Berdasarkan analisis teoritis diatas, maka dapat dibangun kerangka

berfikir:
RASA PERCAYA DIRI
A 4
RASA PERCAYA DIRI ANAK

Y
Pengakuan dari Dukungan dan Penghargaan
lingkungan dorongan dari dari lingkungan
(orangtua dan lingkungan (orangtua dan
guru) atas (orangtua dan guru) atas
kemampuan guru) atas kemampuan
anak kemampuan anak anak

P

PEMBERIAN REWARD SEBAGAI
UPAYA MENINGKATKAN RASA
PERCAYA DIRI ANAK

G. Metodologi Penelitian

1.

Subjek Penelitian

Dalam PTK ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelompok B
PAUD Limas yang terdiri dari 20 siswa dengan komposisi perempuan 10
anak dan laki-laki 10 anak.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu

pada bulan Februari sampai bulan April 2015. Penelitian dilaksanakan
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melalui 3 siklus untuk melihat peningkatan rasa percaya diri anak melalu
pemberian reward pada hasil kerja anak di kelompok B. Setiap siklus
terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Lama Tindakan
Tindakan penelitian direncanakan dilaksanakan selama 3 minggu untuk 3
kali putaran.
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian akan dilaksanakan di PAUD Limas yang beralamat di
Jalan Limas Raya No. 2 Perumahan Limas Indah, Kelurahan Krapyak,
Pekalongan.
. Data dan Cara Pengumpulan Data
a. Sumber Data dan Jenis Data
1) Sumber data
Sumber data diperoleh dari pengamatan siswa, guru, instrumen
indikator tingkat rasa percaya diri siswa, dan proses pembelajaran
dengan metode pemberian reward yang dilakukan oleh guru.
2) Jenis data
Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif dari hasil observasi
pelaksanaan pembelajaran.
b. Cara Pengumpulan Data
Adapun cara pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1) Observasi, data tingkat rasa percaya diri siswa diperoleh dari hasil

pengamatan observer terhadap reaksi yang diberikan siswa selama
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kegiatan pembelajaran melalui model pemberian  reward.
Observasi dilakukan dengan cara memberikan check list pada
instrumen lembar observasi.

2) Dokumentasi, berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentulk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini, dokumen yang
berbentuk tulisan yaitu berupa catatan anekdot siswa dan catatan
lapangan, dokumen yang berbentuk gambar berupa foto kegiatan
belajar, dan dokumen yang berbentuk karya berupa hasil kerja anak
yang diberikan selama pembelajaran. Dokumentasi diperoleh
ketika penelitian tindakan berlangsung.

6. Prosedur Penelitian
a. Siklus 1

1) Perencanaan
Untuk melakukan perbaikan pembelajaran ini  penulis
merencanakan kegiatan sebagai berikut:

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran beserta skenario
pembelajaran siklus

b) Menyiapkan metode pembelajaran dan alat evaluasi

¢) Menyiapkan lembar observasi dan cara menganalisa data

d) Menghubungi teman sejawat untuk membantu mengamati dan

mengumpulkan data dari proses perbaikan pembelajaran.
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2) Implementasi/Tindakan

Pada tahap ini, penulis melaksanakan desain pembelajaran yang

telah direncanakan. Dalam usaha ke arah perbaikan suatu

perencanaan bersifat fleksibel dan siap dilakukan perubahan sesuai
apa yang terjadi dalam proses pelaksanaan di lapangan.
3) Observasi

Observasi yang dilakukan terhadap tingkat rasa percaya diri anak

adalah:

a) Mengelompokkan respon anak ke dalam skala tingkat rasa
percaya diri berdasarkan indikator yang telah dibuat.

b) Menemukan hambatan dan pendukung dalam upaya
meningkatkan rasa percaya diri anak melalui pemberian
reward.

4) Refleksi

Berkaitan dengan hasil observasi tentang kegiatan dan hasil belajar

siswa di atas maka penelitian berkolaborasi dengan pengamat dan

menetapkan:

a) Apa vyang telah dicapai anak dalam kegiatan pembelajaran
melalui pemberian reward yang diberikan oleh guru.

b) Apa yang belum dicapai anak dalam kegiatan pembelajaran
melalui pemberian reward yang diberikan oleh guru.

c) Apa yang perlu diperbaiki dalam kegiatan pembelajaran

melalui pemberian reward yang diberikan oleh guru.
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b. Siklus II

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus II dimaksudkan
sebagai perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan metode
pemberian reward pada siklus I Prosedur pelaksanaan pembelajaran
pada siklus I sama dengan siklus I yaitu diawali dengan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Perencanaan tindakan
pada siklus II dilakukan oleh peneliti dan guru sejawat dengan
berdasarkan pada hasil refleksi pada siklus L.

Selanjutnya menurut Rochiati Wiriatmadja, apabila perubahan
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran telah
tercapai, atau telah menunjukkan keberhasilan, siklus dapat diakhiri. ™

¢. Siklus III
Selanjutnya untuk kegiatan siklus I dapat dilakukan seperti

langkah-langkah pada siklus I dan II.

H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini,
penulis menyusun sistematikanya sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan. Bab ini meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Pemecahan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaaan
Penelitian, Kajian Teori, Metode Penelitian dan Sitematika Penulisan

Penelitian Tindakan Kelas.

2 Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas: Meningkatkan Kinerja Guru
dan Dosen (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm.103.
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Bab II Kajian Pustaka, yang meliputi: Anak Usia Dini, Rasa Percaya
Diri dan Pemberian Reward.

Bab Il Metodologi Penelitian, yang meliputi: Setting Penelitian,
Subjek Penelitian, Rancangan Penelitian, Variabel Penelitian, Data dan Cara
Pengumpulan Data, Teknik dan Alat Pengumpul Data, Analisis Data, dan
Prosedur Penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi: Analisis
Pelaksanaan Pemberian Reward di Kelompok B PAUD Limas Krapyak
Pekalongan, dan Analisis Pemberian Reward sebagai Upaya Meningkatkan
Rasa Percaya Diri Anak di Kelompok B PAUD Limas Krapyak Pekalongan
Semester II Tahun Ajaran 2014/2015.

Bab V Penutup, yang meliputi Kesimpulan dan Saran.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian tindakan mengenai pemberian reward
sebagai upaya meningkatkan rasa percaya diri anak di kelompok B PAUD

Limas Krapyak Pekalongan, Semester II Tahun Ajaran 2014/2015. Maka

dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Penerapan reward sebagai upaya meningkatkan rasa percaya diri anak
di kelompok B PAUD Limas Krapyak Pekalongan, pada siklus
pertama peneliti memberikan reward berupa pujian dan membagikan
bintang kepada setiap anak yang sudah menyelesaikan pekerjaannya.
Bintang dibagikan kepada anak untuk dibawa pulang. Pada siklus
pertama belum menunjukkan peningkatan pada subjek yang diamati.
Pada siklus kedua dan ketiga peneliti membagikan bintang kepada
setiap anak di akhir pembelajaran untuk ditempelkan di kertas
perolehan bintang, pada siklus kedua dan ketiga ini anak-anak mulai
tertarik dengan bintang yang didapatnya. Selain membagikan bintang,
peneliti memberi kesempatan kepada setiap anak untuk menempelkan
hasil karyanya di dinding. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Masing-masing siklus terdiri dari
empat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi.
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Pemberian reward dapat meningkatkan rasa percaya diri anak di
kelompok B PAUD Limas Krapyak Pekalongan pada saat kegiatan
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi pra siklus, silus
I, siklus II dan siklus IIl. Dimana pada observasi pra siklus
kepercayaan diri anak masih terbilang rendah yang ditunjukkan dengan
masih ditunggui orangtuanya pada saat kegiatan pembelajaran.
Kemudian tindakan yang dilakukan pada siklus T juga belum
menunnjukkan hasil. Dan pada siklus IT sudah memperlihatkan bahwa
terjadi peningkatan aktivitas anak secara keseluruhan yang pada siklus
[ hanya rata-rata 55 % menjadi 70 % pada siklus II dan 85 % pada
siklus TII. Kemudian Hasil observasi pada enam anak yang memiliki
kepercayaan diri rendah pun memperlihatkan peningkatan, yaitu pada
siklus I hanya mencapai skor rata-rata 11,16 dari skor maksimal 24,

pada siklus II menjadi 15,16 dan meningkat menjadi 18,2 di siklus IIL.

B. Saran-saran

1.

Bagi orangtua maupun pendidik PAUD agar lebih memperhatikan
pendidikan anak usia dini terutama dalam mengembangkan karakter
dan kualitas mental anak, salah satunya dengan menghargai setiap
usaha anak agar rasa percaya diri anak terbangun sejak dini.

Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan dapat memberikan
pembelajaran yang variatif selama kegiatan pembelajaran agar anak

tidak merasa jenuh.
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Selain membangun kepercayaan diri anak di sekolah, sebaiknya
orangtua juga turut mengembangkan kepercayaan diri anak di rumah
melalui kegiatan-kegiatan yang dapat melatih kemandirian, kepedulian
dan keberanian anak agar rasa percaya diri anak dapat berkembang

dengan baik.
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